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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Refleksi Penelitian 

 Selama mengerjakan penelitian ini peneliti menyadari dan dapat  belajar 

dari kehidupan kedua subjek lansia mandiri yaitu untuk selalu bersyukur, 

menerima dan  memaknai segala hal yang terjadi dalam kehidupan baik itu hal 

baik maupun hal buruk, karena dengan demikian akan  membuat seseorang lebih 

bersemangat dalam  menjalani hidup dan mampu mencapai kepuasan serta 

kebahagiaan hidup.  

Dalam penelitian ini peneliti juga menyadari segala kekurangan, yaitu  

karena keterbatasan kemampuan komunikasi menggunakan bahasa jawa halus  

membuat peneliti sedikit kesulitan dalam melakukan wawancara sehingga kurang 

mampu menggali informasi yang lebih dalam lagi terkait pengalaman-pengalaman 

pribadi kedua subjek. Disamping itu perubahan suasana hati lansia yang tidak 

dapat diprediksi dan tiba-tiba menjadi buruk seringkali membuat peneliti 

mengalami kesulitan dalam proses wawancar, karena jawaban yang diberikan 

seringkali kurang terbuka. Bahkan peneliti sempat mengganti subjek kedua 

dikarenakan subjek yang terdahulu kurang kooperatif pada saat dilakukan proses 

wawancara. 
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B. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kesejahteraan 

psikologis kedua subjek berada pada tingkat yang baik atau positif dalam setiap 

aspek kesejahteraan psikologis sesuai dengan teori yang peneliti cantumkan pada 

bab 2 dalam penelitian ini. Pada SP aspek kesejahteraan psikologis yang paling 

menonjol adalah penerimaan diri, penguasaan terhadap lingkungan, tujuan hidup, 

dan pertumbuhan pribadi. SP  menikmati pekerjaan sebagai seorang pedagang di 

pasar tradisional  dan ingin tetap terus berdagang selama dirinya masih mampu. SP 

selalu bisa mengatasi masa-masa sulit hingga sekarang ini subjek mengaku 

memiliki kehidupan yang lebih baik karena keinginannya telah tercapai, yaitu 

melihat anak-anaknya menjadi orang yang berhasil. 

Kesejahteraan psikologis pada subjek kedua (SM) yang paling menonjol 

adalah aspek hubungan positif dengan orang lain, otonomi, dan pertumbuhan 

pribadi. SM selalu menikmati pekerjaannya dan merasa nyaman berada di pasar. 

Hal tersebut karena dengan berada di pasar SM akan bisa bertemu banyak orang 

dan menjalin hubungan baik dengan teman-temannya sessama pedagang. Dalam 

menjalankan pekerjaannya sebagai pedagang di pasar, SM tidak pernah 

merepotkan orang lain. Ia melakukan semua pekerjaannya seorang diri karena SM 

tidak suka merepotkan orang lain. Meskipun demikian SM selalu bisa mengatasi 

segala kesulitan yang ditemuinya di pasar. Pada akhirnya, kedua subjek merasa 

nyaman dengan pekerjaan sebagai pedagang di usia yang sudah sangat lanjut. 
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Keduanya  ingin tetap terus berdagang di pasar selama masih memiliki tubuh yang 

sehat, karena berdagang dijadikan suatu hiburan di masa tua mereka. Kedua subjek 

juga ingin terus berguna bagi orang lain dengan cara ingin terus mampu 

memberikan uang saku kepada cucu-cucunya. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

antara lain: 

1. Bagi subjek 

Diharapkan bagi kedua subjek agar semakin mengolah pengalaman baik 

yang menyenangkan maupun pengalaman buruk ataupun kesulitan-kesulitan 

yang dialami sebagai lansia pedagang di pasar tradisional agar semakin 

bersemangat dalam menjalani aktivitas sebagai pedagang di pasar tradisional 

dan semakin menikmati hidup di masa tua 

2. Bagi keluarga pedagang lansia di pasar tradisional 

Diharapkan kepada para keluarga pedagang lansia untuk memberikan 

dukungan sosial yang lebih lagi kepada pedagang lansia. Dukungan sosial 

bukan berupa melarang para pedagang lansia untuk berjualan karena rasa 

khawatir, melainkan lebih kepada menyadari kebutuhan psikologis lansia dan 
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dukungan dapat berupa memfasilitasi lansia untuk membantu meringankan 

pekerjaannya. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih bisa memperlakukan para lansia pedagang 

dengan lebih baik lagi. Salah satu perlakukan yang baik dapat ditunjukkan pada 

saat menjadi konsumen diharapkan masyarakat lebih bisa bersikap ramah 

kepada lansia serta  bertutur kata dengan baik, sebab hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai dukungan sosial bagi para lansia pedagang sehingga para 

lansia pedagang bisa lebih nyaman dan bahagia dalam menjalani pekerjaannya 

di pasar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kesejahteraan psikologis 

lansia mandiri yang berprofesi sebagai pedagang diharapkan agar meneliti 

tentang kaitannya dengan dukungan sosial yang didapat dari keluarga dan juga 

teman-teman lansia, sehingga dari dukungan sosial yang diperoleh oleh lansia 

dapat diketahui apakah dukungan sosial memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kesejahteraan psikologis lansia. Selain itu bagi peneliti 

selanjutnya yang menyadari keterbatasannya dalam menggunakan  bahasa 

daerah namun  hendak menggunakan subjek lansia yang berkomunikasi 

menggunakan bahasa daerah, sebaiknya meminta bantuan pihak ketiga yang 
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mampu menguasai bahasa daerah dengan baik saat melakukan penggalian data, 

sehingga dengan demikian proses penggalian data akan bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal. 
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